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Abstract

The aim af this Teszarch is o analyze speech act in the Minangkahau language. Speech
act can be separated into propesiionsl content and illcousimery aot This dact & m
secordance with Austin's cpinon (1962}, ie. in ona spopch act there are three diffaran
acrs. They are locuticrary | elocutionany and perloadtionan,

Tha method wead m this 1esaarch s dascoptive. The dasas has been aneiyzed from
pragmatic peint of viiew which fecuses an speech acts and how thay get puprassad in
spech, The resuls obtainad shows that in ane speech act there could be feund one
propesitianal withowt any llocutianany acl, inat thie tan in fact could ke be found inone
specch act The twa elsnents may be separatod by wsing pragmatic anahsis Lo see 02
aitrt nd the directian to which the speach act is spoken.

Pendahuluan

Linguistix adalah ilmu yang rmenvelidiki bahasa secara fimtah, Pada awal abad
L] Saussure telah meletaklan daser-dasar pemikiran yang meniadi lan-
dasar: bagi perkembangan linguistk selarfutnya. Beberapa sumbangan Saus-
sure vang kemudian menjadi landaszn teorilis hagi nguistik adalah dikotomi
sinkronts dan dizkronie, sintaksis dan pragmatis. seria perbedaan konsep
lentang sign, signifiant dan signilie dan serbodaazn parole, langue dan
laniguage vang nantinya berguna dt dalamm menentukan objek penelitan
linguistk.

Perkembangan linguistik dewasa inl ditandai dengan bermacam aliran
dan teort dalam linguistik.  Aliran ini timbul karena berbagai hal, bisa jadi
karena pembatasan objek penelitian, atau perleniangan ide dan perbedaan
dalam metode penelitian. Hal ini berhubungan dengan pendapat Saussure
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bahwa perbedaan sudut pandang menciptakan objek penelitian. Perbedaan
sudut pandang bila disisternatizasikan akan menimbulkan suztu teorl baru.
Bilamana hal ini diikuti oleh banyak linguis akan menjadi suatu aliran.

Aliran Praha misalnva, muncul herkar adanya tradist  tukar pikiran
mara linguis, sehingga bermunculaniah ide-ide tentang linguistik. Sumbangan
yang terperling aliran im adalah fonologi, dengan konsep 'distinctive fea-
ture nua. S=mentara aliran Neo-Bloomiteldtan malah melihat babare penel-
tian linguistik terbatas pada unsur vang Konket dan struloural. Bagian vang
raling konkrit adalzab fonalogi, sehingga pada saat itu fonermik dan lonetik
merupakan peryelidikan vang ulamea. Sesuat dengan gerakan behaviorisme,
hal-hal vang tidak dianggap konknt; — semantik, pragmatik, sinteksis —
dianggap di luar batas penelitian  linguistik pada  umumnua. Meskipun
kernudian Chomsky {1950) membelokkan perhatian linguis pada kalimat:
dimana ia menganagap bahwa kalimat adalzh satuan yvang paling penting.
Namur, seperti kaurm gtrukturalls lainnya dia memandang bahwa semantik
sama sekali tabu untuk dimasuklan dalam penjelasan kalimat. Sebhelom teori
ini berumur sepuluh tahun, pada permulaan tahun &0-an thmbullah kesadaran
hahwa tata-bahasa haros lermasuk semantis,

Pembatasan penelitian linguistik  hanva dari seqt kompetenst dan
sernanitil i dirasa tidak wajar bagi para abli bahasa vang ingin mempelajari
pengarub bahasa pada masyarakat. Halini menimbulkan sosiolinguistik vang
herkembang di Amerika serikat vang didukung oleh tokohnya seperti Dell
Hymes. Sosiolnguistic  melihat bahwa  bahasa i punya kekhasannya
sendiri dan sekaligus bervariasi. Kemudian beberapa linguls mulal terpen-
garuh oleh kanva-karva filsof Austin (1962} dan Searle [1971) dan fuga Grice
{1964) terurama o bidang 'speech act’. Setelah itu timbulah perkembangan
di kidang eemantix dan pragmatik di dalam tradisi linguistik. Perhatian &
bidanyg pragmatik int mulat mendapat perhatian serius fabun 1971 sermen-
jakterbitnua Journal of Pragmatics vang mempublikasikan karva-karva prag-
malik. Kemudian juga terbentul organisasi IPRA (Intemational Pragmatics
Association) dan kanferensi yang membahas soal pragmatik

Dalam tulisan ini saya mencoba melihat bagaimana penerapan prag-
matik dalam suatu vjaran vang berbentuk kalimat. Kalimat-kalimat vanag alkan
dianalisis dengan pendekatan pragmatik ini sengaja saya ambil dari bahasa
Minangkabau , karena menurul pengamatan sava sebagai penutur ashi bahass
Minangkabau pendekatan pragmatik sesuai untuk i, Besesuatan ind karena
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ujaran-ujaran yang digunakan oleh masyarakat bahasa Minangkabau di dalam
ranah tertentu seringkali menggunakan ungkapan vang menggambarkan
mental internal penutur. Kesemuanva tadi akan lebih jelas bila diqunakan
sendekatan pragmatix sebagai prosedur analisis.

Analisis Kalimat / Ujaran

Sehubungan dengan pembatasan penelitian pragmatik, maka dalam
pembahasan data di bawah ini dibatasi pada bidang perwuturan, Austin (1 QRZ)
lelah memberi kaidah peruteran dalam suatu komunikas, Walaupun pen-
dekatan pragmatix telah sampai pada pencekatan wacana, teiapi nada
kesempatan ini, s2ua membatas pada pertuturan dalam bentulk ujaran vang
mengandung permyalasn emaosi (unakapan emos] vang digunakan oleh
masvarakat bahasa Minangkabau

Permbahiasan ini dilakukan dengan cara memisahkan kanten proposist
dari unsur-unsur Dokusianer. Konten proposist (proposisi} adalah konfigurasi
makna vang menjelaskan ist kamunikasi dar: pembicara, leriadl pada suatu
predikator vang berkaitan dengan sualu argumen alau lehih
Harienuet, 1991:139), Konten proposisi lebih menekankan pada fungsi
sermantis dalam gramatika. Seperti juga yang dikatakan Leech {1983 ) bahwea
cornantik melihat makna di dalam kalimat, zementara pragmatik melibat
makna pada suatu ujaran.

Dialam penganalisisan ini, suatu wjaran akan dipisahkan konten pro-
nosisinva dari unsur di dalamnya, Kemudian unsur-unsur iiokusionerrz
dianalisis berdasarkan fungsinya. Tindakan ilokusioner inilah vang akan
menentukan apakah vjaran i akan berbentuk perintah, larangan, ancaman
dan lain-lain, lokusioner adalah perbuatan yang dilakukan dalam mengu-
jarkan sesuatu; rmisalnya dalamn memperingatkan beranya dan sebagaima
Harimurii, 1991 133). Berikut Ini dapat dilihat nembabasannya,

(1] Jan an panie? lo rambutan tu nda? ... beko jatuah.
/ jangan kamu panjat pula rambutan ity tidak.,.. nank
jatuh
‘Jangan kamu panjat pohon rambutan itu, nand jatub’,
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Analisis 1 :
a. Konten proposisi

J an panje? lo rambutan .. S
"Kamu panjat pula rambutan i’

Secara fungsi semantis unsur-unsur dalam konten proposisi dl atas dapat
ditentulian fungsi dan peranannya masing-masing sebagai berikut -

an panje? lo rambiudan tu

predikator argumar] ATOUTIENS
| |
perbuatan pelaku SRERAIAN
| I
paanjo? an rambutan

b. Unsur Hokusioner

Fian ... la ... oda? .. obeko .S

Fungsi dati ilokusioner di atas adalah untuk menvatakan larangan kepada
seseorang agar fidak melakukan perbuatan vang tidak disukai oleh
peribicars.

ik.1) A jan / ‘jangan’
Kata San / adalah kata vang dipakai untuk menvatakan larangan,
dan untuk lebik menekankan larangan basanya kata ini digunakan
bersamaan dengan penegatll /nda?/, sehingga untuk pelarangan
juga dipakal penggabungan kedua unsur tadi seperti ini : / jan .
nda? S jangan

M2 /lo/
Kata ini harya berfungsi untuk penegasan dari verba vang men:
dahuluinya. Dengan adanya unsur ilokusioner i, maka larangan
menjadi lebih legas lagi.

0.3} A beko .../ 'nand’
Kata ini biasanya berfungsi untuk menvatakan ancaman, bila
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larangan vang dinyatakan di muka dirzsakan belumn mencukug
urmk Tembuat perdengar menjadi jera ataw fakut, Sesudah kala
/ beko / dapat ditambah kalimat atau frase, sesuai dengan apa
yang dimaksud oleh pembicara.

2 Tolon ambia?an gulay tu ste?lan!
/ tolong ambilkan gulai it sedikit lah /
"Tolong ambillan gulal it !

fnalisis 2 :

a. Honten proposisi

/ ambilkan gula i/

“Arnbilkan gulad ite’.

Secara fungsl semantis UNSUr-UNgur proposis di atas dapat ditentukan
funasi dan peranan masing-masing sebagal berikut :

ambillsan guiai it

oredikator argqumsni
| I

perbuatan SASAran
| .

armhilkan aulai it

b. Unsur ilokusioner

Solong gre? lah /

Fungst ilokusioner di atas acalah menyatakan perrnintaan 1elong kepade
jawan cara, sUpaya apa yang diinginkan oleh sipemolcara dapat terca-
oai,

b1} /telong /

Kata ini digunakan untuk menyatakan minta tolong secara lebib
sopan. Penggunaan kata in di BM lebib netral dan digunakan oleh
setiap usia dan golongan. Ujaran i akan lebih sopan lagi apabila



(b.2)

{3

(4]

i5)

6

menggunakan kata / ste?lah /. Kata / ste?lah / ini bukanlah
benar-benar berart ‘sedikit’. namun ungkapan ini digunakan hanya
untuk menyatakan permintazn tolong agar lebih sopan lagh

Foate? lah ¢ Tsadikat PR

Kata ¢ =te? / dapat berkonsentrasi menjad: / te? / dan digunakan
unhuk meryatakan permintaan sopan, bila digabungkan dengan /
lah # vang berfungsi sehagal penekanan atac penegas dari kata /
ste? / sebelumnya, Namun dalarn pemakaian sehari-hari kata / ste?
4 dapat berubah fungsi seperti vang dapat dilihat di bawah ini

4 molong sapu o ste? lah /
Tolong ambtlkan sapu tty’

£ kamarilak s1e? ha £
Hesinilah'

S hoi, glo?ela? ste? vo /
‘Hei, hati-hati we’.

Sooi, caliz? ste? o S

'Hei, matamu di mana’.

Kalimat-kalimat vang memakal unsur Hokusioner £ ste? £ berfungsi
berbedz. Kalimar {3} digunakan dalam situasi sopan darn formal,
kalirmar (4) situast akrab. kalimat (5) dan kalimat {6) berfungsi untulk
menvatalan marah atau kesal.

Aga? cameh lo awa? yo L ko? paiinvo bako.
4 agak cemas pula kita ya .. kalau dia pergi nanti /
'Kita khawatir, kalaus-kalau nann dia jadi pergi’,

Analisis 3 :

a. Konten proposisi/ inyo pai /

“dia pergi’
Analisis secara sermantts atas fungsi dan peran dapat di [hat berikut ini -
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Irwo pai

[ '
predikator BREUTTIEN
| |
poerouatan pelaku
|I |

pai o

h. Unsur HDokusioner

/ faa? cameh lo awa? yo .., ko? . beko

"Kila agak khawarir, kalau-kalau nanti’.

Fungsi dart ilokusioner di aias adalan untak menvatakan perasaan cemas
dan khawatis pada sesenrang. katau-kalau vang dikhawatirkan itu berl-
hetul melaksanakan niztoya.

k1) aga"' £
aga?
Kata ini berfungsi sebagai pemeri kata sifat sesudahnua.

h# S cameh /
'cermas’
Kata ini berfunasi untuk menyatakan unghapan perasazn pem-bi-
cara tontang kecemasan terhadap sesuatu. Kata-kata ini dapat
diganti dengan ungkapan lain dalam BN dengan fungsi vang same.
seperll / risau / Crisau, S rusuah / ‘rusuh', 4 ragu / Tragu’ dan
lain-lain, Contoh

1B/ aga? risau lo awa? yo.. ko? pai inyo beko £
"Kita agak risau kalau-kalau dia pergi’

i@/ aga? rusuah lo awa? vo .. ka? pat iryo beko /
" Kita agak rusuh kalao-kalau dia pergl

110) 4 aga? ragu lo awa? yo .. ke? pai inyo bekn S

.3 Jlo /S Tpula’



Kata ini berfungsi untuk menekan pada kata sebelumnya.

k4] /awa? / kaa'
Kata ini adalah kata ganti dalam BM dan tidak dapat diganti dengan
K5 lain, karena kata ind berfungsi juga untul meminta persetujuan
di antara dua orang penutur berhubung-an dengan topthk pemba-
CaTAArn.

(b3} Fya S v
kata ini herfungsi untuk menyatakan atau minta persetujuan di
antara disa orang penutur.

b6 /ko? .. beko? / 'halau-kalau nanti
Kata di atas juga berfungsi untuk menyatakan khawatir disamzing
unsur-unsur lain vang juga mempunyai fungsi vang sama.

Sobetulnua Leech telah membagi fungsi-fungsi pragmatik dengan
tebih terperine, begitu juga Searle. Fungsi-fungsi itu diantararya acalah fungsi
karmpetitf, direkii, ekspresit dan lain-lain. Hal ini berati begitu banyalk tindak
ilokusioner vang dapat ditandai dengan cara memisahkannya dari koenten
proposisi. Untuk saat sekarang ini, barang kals dengan contah  penganal-
isisan tiga buah kalimat sudah dapa: menunjukkan tindak ilokusioner beserta
fungsinya.

Penutup

Seliap bahasa mempunyai kekhasannya tersendiri, walaupun tidak dapat
ditnghkari bahwa ada yang universal pada setiap bahasa. Bahasa Minanghkabau
mempuyai banyak unsur ilokusiones yang masing-masing mempuiyai fungsi
berbeda. Tindak tutur dalam bentuk ujaran dalam BM agaknya lelbih sepat
hila dianalisis dengan pendekatan pragmatik, karena lebih dapat menjelaskan
fungsi dari setiap unsur tindak ilokusioner, sehingga pendengar dalarm setiap
peristiwa tutur menjadi mengerti apa vang dimaksud pembicara.
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